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NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM TRADISI TA’DZIM
TERHADAP KYAI DI PESANTREN MAHASISWA AN NAJAH 

PURWOKERTO

FAHIM YUSTAHAR
NIM. 1423301222

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 

ABSTRAK

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang bertujuan untuk 
mempersiapkan santri untuk menjadi seorang yang „alim dan „amil ilmu agama, 
berakhlak mulia dan selalu bertaqwa kepada Allah SWT. Salah satu metode 
pendidikan yang diterapkan oleh pesantren ialah dengan menumbuhkan tradisi 
ta’dzim terhadap kyai.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam tradisi ta’dzim di Pesantren Mahasiswa An Najah 
Purwokerto Kabupaten Banyumas.

Untuk menjawab permasalahan penelitian tersebut digunakan jenis 
penelitian lapangan (field research), adapun proses pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan 
subjek penelitiannya yaitu pengasuh, pengurus, santri, serta subjek lain yang 
terkait. Data tersebut dianalisis menggunakan tiga jalur kerja yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: perilaku ta’dzim yang ada di 
Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto ialah duduk di hadapan guru dengan 
sopan, tidak bertanya apabila kyai sedang lelah atau sibuk, tidak mendahului kyai 
ketika berjalan, mencatat perkataan kyai, selalu menjaga nama baik kyai dan 
keluarganya, dan menjalankan tugas-tugas dari kyai. Nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam tradisi ta’dzim terhadap kyai di Pesantren 
Mahasiswa An Najah Purwokerto Kabupaten Banyumas yaitu nilai religius. 

Kata Kunci : Nilai-nilai, Pendidikan karakter, Ta’dzim, dan Pesantren.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin 

dicapai oleh setiap negara di dunia. Sudah bukan rahasia lagi bahwa maju 

tidaknya suatu negara dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Begitu pentingnya 

pendidikan, sehingga suatu negara dapat diukur apakah negara itu maju atau 

mundur tergantung dari pendidikan yang diterapkan di negara tersebut. Karena 

seperti yang telah kita ketahui bahwa suatu pendidikan tentunya akan 

mencetak sumber daya manusia yang berkualitas baik dari segi spiritual, 

intelegensi, dan skill. Pendidikan merupakan proses mencetak generasi 

penerus bangsa.

Generasi masa depan juga harus memiliki kualitas yang seimbang 

antara ilmu dan moral. Generasi muda harus memiliki kapasitas intelektual 

dan penguasaan teknologi dengan baik. Hal itu menjadi prasyarat dalam 

berkompetisi secara sehat dengan negara-negara lain yang lebih maju. 

Intelektualitas yang tinggi juga hendaknya didukung dengan keimanan yang 

baik terhadap Allah SWT.

Terjadinya tawuran antar pelajar, tawuran antar mahasiswa, antar 

warga desa yang satu dengan yang lain, penyalahgunaan narkoba dan obat-

obat terlarang, pergaulan bebas antar pelajar atau mahasiswa, tindakan 

kekerasan peserta didik senior terhadap juniornya, kekerasan dalam rumah 

tangga, menjamurnya perbuatan korupsi di kalangan pejabat, dan berbagai 

tindak kriminal lainnya, semua itu telah mengindikasikan tergusurnya nilai-

nilai keagamaan dari bangsa ini, dan jika dibiarkan, hal ini akan 

menghantarkan bangsa ini menuju kehancurannya. Itulah yang menjadikan 

agama di Indonesia kini telah kehilangan etikanya, dan dalam konsep 

pendidikan, pendidikan telah kehilangan karakternya.

Perbincangan mengenai karakter telah lebih dari satu abad yang lalu 

dalam sebuah kuliah di Universitas Havard. Ralph WaldoEmerson 
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menegaskan bahwa karakter lebih tinggi kedudukannya dari intelek. Psikiater 

Frank Pittman juga menulis tentang stabilitas kehidupan kita tergantung dari 

karakter kita. Karakter bukan nafsu yang mempertahankan perkawinan cukup 

lama dalam melakukan tugas membesarkan anak menjadi warga Negara ynag 

dewasa, bertanggungjawab dan produktif. Dalam dunia yang tidak sempurna 

ini, karakterlah yang memungkinkan orang untuk bertahan hidup dan 

mengatasi kemalangan mereka untuk berhasil. 1

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 

pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 

terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi kelulusan. Melalui 

pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 

meningkatkandan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari dimasyarakat.2

Di negara Indonesia, keinginan menjadi bangsa yang berkarakter 

sesungguhnya sudah lama tertanam yaitu ketika bangsa Indonesia bersepakat 

untuk memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 

1945. Para bapak pendiri bangsa menyadari bahwa paling tidak ada tiga 

tantangan yang harus dihadapi. Pertama, mendirikan negara yang bersatu dan 

berdaulat. Kedua, membangun bangsa, dan ketiga adalah membangun 

karakter.3

Salah satu bapak pendiri bangsa yaitu presiden pertama Republik 

Indonesia menegaskan bahwa bangsa ini harus dibangun dengan 

mendahulikan pembangunan karakter (character building) karena melalui 

pembangunan karakter akan membuat bangsa Indonesia menjadi bangsa yang 

                                                             
1 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter, (Bantul:Kreasi Wacana, 2012), hlm. 4.
2 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: 

Teras, 2012), hlm 11.
3 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosakarya, 2013), hlm. 1.
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besar, maju, jaya, serta bermartabat. Kalau character building ini tidak 

dilakukan, maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli.4

Pesantren sebagai lembaga sosial kemasyarakatan ikut menjaga nilai-

nilai karakter untuk masyarakat umumnya dan untuk santri khususnya. Tata 

nilai ini ditekankan pada fungsi mengutamakan peribadatan dalam rangka 

pengabdian dan pemuliaan terhadap seorang kyai sebagai jalan untuk 

memperoleh ilmu yang hakiki. Sebagai seorang pengikut, santri senantiasa 

taat, tawadhu, dan hormat kepada kyai atau gurunya serta senantiasa selalu 

mengikuti apa yang diperintahkan oleh gurunya. Kepatuhan terhadap kyai 

adalah esensial dalam kehidupan pesantren yang lebih di kenal dengan istilah 

ta‟dzim.

Pesantren mampu menerjemahkan dan menerapkan prinsip 

“almuhafadzah „ala al-qadim al-shaalih wa al-akhdzu bi al-jadiid al-ashlah”

(memelihara nilai-nilai budaya klasik yang baik dan mengambil nilai-nilai 

budaya baru yang dianggap bermanfaat) secara tepat dan benar. Pesantren 

menanamkan nilai-nilai kolektif dibawah satu kepemimpinan, yaitu kyai. 

Keberadaan kyai dalam suatu pesantren tidak bias dipisahkan begitu saja, 

karena kyai meraupakan figure utama dalam menjalankan segala aktivitas 

keagamaan yang berkaitan langsung dengan masa depan pesantren. Sebagai 

figure utama dalam pesantren, posisi kyai memang dominan karena ia 

memiliki pemegang estafet kedaulatan dalam kehidupan santri sehingga santri 

harus mematuhi segala kebijak-kebijakannya.5

Selain mengajarkan ilmunya, kyai juga berperan penting sebagai 

penanggung jawab terhadap seluruh aset pendidikan. Kyai merupakan orang 

tua bagi santri sehingga tidak heran jika derajat seorang kyai begitu mulia, 

baik dalam pondok pesantren maupun di masyarakat, dan terkadang kyai tidak 

hanya sebagai imam di pondok pesantren akan tetapi juga sebagai imam di 

masyarakat disitulah peran kyai begitu penting. Kepemimpinan kyai di 

pesantren memegang teguh nilai-nilai luhur yang menjadi acuannya dalam 
                                                             

4
 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidika…,  hlm. 2.

5 Mohammad Takdir Ilahi, Kyai: Figur Elite Pesantren, dimuat di Ibda: Jurnal 
Kebudayaan Islam, Vol. 12, No. 2 (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 140.
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bersikap, bertindak dan mengembangkan pesantren. Nilai-nilai luhur menjadi 

keyakinan kyai dalam hidupnya. Sehingga apabila dalam memimpin pesantren 

bertentangan atau menyimpang dari nilai-nilai luhur yang diyakininya, 

langsung maupun tidak langsung, kepercayaan masyarakat terhadap kyai atau 

pesantren akan pudar.6

Sebagai pemimpin pesantren, kyai memiliki kekuasaan absolut. 

Puncak kepemimpinan kyai diperoleh dari kepatuhan para santri. Kepatuhan 

tersebut disebabkan karena adanya landasan moral bahwa kyailah yang 

membimbing santri dengan ikhlas agar tidak terjerumus dalam „dunia hitam‟. 

Kyailah yang mengajarkan tentang pengetahuan secara mendalam, sudah 

barang tentu, hal ini memberikan bekas yang mendalam dalam benak para 

santri yang akhirnya melahirkan sebuah kepatuhan dengan melakukan segenap 

perintah kayi guna memperoleh barakah-nya.7

Sikap hormat, ta‟dzim dan kepatuhan mutlak kepada kyai adalah salah 

satu nilai pertama yang ditanamkan pada setiap santri.8 Ta‟dzim dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti hormat dan sopan, 

menghormati, memuliakan.9 Ta‟dzim merupakan suatu bentuk penghormatan 

dan kepatuhan penuh kepada figure kyai yang disegani oleh para santri. Oleh 

karena itu, jika seorang santri diperintahkan oleh kyainya untuk melakukan 

sesuatu, mau tidak mau santri harus mengerjakannya. Akan tetapi yang 

dimaksud ta‟dzim disini bukan ta‟dzim yang seakan-akan tunduk dan patuh 

pada figur seorang kyai, akan tetapi karena seorang kyai merupakan parameter 

utama yang memiliki ilmu yang mendalam, moralitas agung, dan mempunyai 

mental berjuang memberdayakan masyarakat (social empowering).10

                                                             
6 Zainuddin Syarif, Mitos Nilai-nilai Kepatuhan Santri, dimuat di Tadris: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol.7 No.1, (Pamekasan:STAIN Pamekasan, 1 Juni 2012), hlm. 26.
7 Nur Lailatul Fitri, Transisi Demokrasi dan Mobilitas Kyai: Potret Peran Kyai sebagai 

Governing Elit, dimuat di Al-Hikmah: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 8, No. 1 (Tuban: STAI Al-
Hikmah Tuban, 2018, hlm 102.

8 Martin Van Bruinessan, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam 
Indonesia, (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 18.

9 Https://kbbi.web.id/takzim. 9 September 2019, 23:31 WIB
10 Jamal Ma‟mur Asmani, Peran Pesantren dalam Kemerdekaan & Menjaga NKRI, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), hlm. 120. 
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Di era milenial ini nilai-nilai karakter generasi muda sangat 

memprihatinkan, khususnya yaitu hormat terhadap guru/kyai (ta‟dzim). Hal ini 

dibuktikan dengan beberapa kasus yang terjadi seperti: kasus siswa SMK 

Negeri 2 Makasar yaitu MA 15 tahun dan ayahnya 43 tahun ditetapkan 

sebagai tersangka atas penganiayaan yang terjadi pada guru di sekolah 

tersebut pada hari Rabu 10 Agustus 201611, kasus yang menghina kyai dari 

lembaga NU di media sosial yang terjadi di Surabaya pada tahun 201712, dan 

kasus video guru berusia paruh baya di Kendal yang dikeroyok oleh murid di 

kelas yang terjadi di bulan November 2018.13

Dari adanya berbagai permasalahan moral yang terjadi maka 

diperlukan lembaga pendidikan yang dapat membantu meminimalisir adanya 

penyimpangan moral. Fenomena perkembangan lembaga pendidikan sebagai 

reaksi dari kebutuhan masyarakat dalam menghadapi tantangan zaman, 

menghendaki terciptanya sebuah system pendidikan yang komprehensif dan 

holistic, karena memang masyarakat membutuhkan pendidikan yang mambina 

anak didik secara seimbang antara nilai dan sikap, pengetahuan, kecerdasan, 

ketrampilan, kemampuan komunikasi, dan kesadaran akan ekologi 

lingkungannya. Dalam menghadapi hal itu semua, pesantren sebagai salah 

satu dari sekian banyak model lembaga pendidikan yang ada di negara kita 

dapat menjadi alternative dari krisis moral yang menimpa generas muda saat 

ini.

Pesantren Mahasiswa An Najah didirkan oleh  KH. Mohammad Roqib.

Pesantren ini merupakan pesantren yang khusus mendidik mahasiswa. 

Pesantren Mahasiswa An Najah juga mengikrarkan diri sebagai pesantren 

kepenulisan. Pesantren ini didirikan pada tahun 2010 sesaat setelah pengasuh 

menunaikan ibadah haji. Jumlah santri yang tercatat pada tahun 2019 yaitu 

                                                             
11http://makassar.tribunnews.com/2016/10/06/tersangka-penganiaya-guru-smkn-2-

makassar-segera-disidang diakses pada tanggal 9 September 2019  jam 23:36 WIB
12https://m.detik.com/news/berita-jawa-timur/d-3681330/kiai-dan-lembaga-nu-dihina-

dimedsos-ansor-lapor-ke-polda-jatim diakses pada tanggal 9 September 2019  jam 23:43 WIB
13http://jateng.tribunnews.com/2018/11/11/viral-video-guru-berusia-paruh-baya-dikendal-

dikroyok-murid-di-kelas-lp-maarif-masih-menelusuri diakses pada tanggal 9 September 2019  jam 
23:58 WIB 



6
 

 

273 santri dengan jumlah santri putra 54 dan santri putri 219 santri. Pondok 

pesantren ini letaknya cukup strategis yaitu menyatu dengan pemukiman 

warga. Mayoritas santri umumnya merupakan mahasiswa  IAIN Purwokerto, 

sebagian kecil dari Universitas Jenderal Soedirman, STMIK AMIKOM, BSI 

Purwokerto, dan Institut Telkom Purwokerto.

Ta‟dzim dikalangan santri sudah bukan hal aneh lagi yang didengar 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam sikap ta‟dzim terdapat 

beberapa nilai-nilai karakter yang membentuk santri mempunyai moralitas 

yang baik. Seperti di Pesantren Mahasiswa An Najah bahwasannya 

penanaman tradisi ta‟dzim santri terhadap kyai merupakan keharusan bagi 

setiap santri di pesantren tersebut. Dari hasil peneliti bahwa penanaman tradisi 

santri ta‟dzim kepada kyai memiliki nilai-nilai karakter berupa kepatuhan dan 

pengabdian kepada kyai. Hal ini dibuktikan dengan sikap santri yang tidak 

menolak saat diberi amanah oleh kyai dan selalu menghormati kyai dengan 

cara tidak memotong pembicaraan kyai, selalu bersikap tawadhu‟ dihadapan 

kyai, dan selalu patuh terhadap apa yang diperintahkan oleh kyai. Hal ini 

mengindikasikan adanya keberhasilan dari adanya tradisi ta‟dzim santri 

terhadap kyai sehingga dapat dijadikan model untuk membentuk generasi 

yang memiliki nilai-nilai karakter yang baik. Dari adanya hal ini, pondok 

pesantren juga dapat dijadikan sebagai alternative untuk mengatasi degradasi 

moral saat ini.

Ta‟dzim adalah sikap yang harus selalu menjadi tradisi di pesantren. 

Pengasuh Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto yaitu KH. Moh. Roqib 

berpendapat bahwasannya:

“Ta‟dzim adalah sebuah sikap pengagungan dalam penghormatan 
santri terhadap guru, tetapi berbeda dengan pengkultusan. Ta‟dzim 
berasal dari sifat tawadhu dihadapan guru. Orang yang takabur tidak 
akan bias bersikap ta‟dzim karena orang tersebut menganggap dirinya 
orang yang besar. Dalam tradisi pesantren, jika santri ingin mendapat 
ilmu yang manfaat dan barokah, maka santri harus ta‟dzim kepada 
guru. Santri yang tidak taat kepada kyai, guru, maupun pengurus 
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pesantren, maka santri tersebut dikatakan tidak mempunyai sikap 
ta‟dzim.”14

Dari penjelasan yang diperoleh dari narasumber dapat diambil 

kesimpulan bahwa tradisi ta‟dzim di Pesantren Mahasiswa An Najah 

merupakan ta‟dzim secara mutlak artinya ta‟dzimnya santri merupakan suatu 

bentuk penghormatan kepada seorang guru sebagai wasilah memperoleh ilmu 

yang bermanfaat. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, untuk

mengkaji lebih dalam mengenai nilai-nilai pendidikan karakter dalam tradisi 

ta‟dzim terhadap kyai, maka peneliti memberi judul penelitian ini yaitu 

“Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Tradisi Ta‟dzim Terhadap Kyai Di 

Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto”

B. Definisi Konseptual

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menyusun judul skripsi, 

maka terlebih dahulu perlu dijelaskan istilah-istilah dan batasan yang ada pada 

judul skripsi yang penulis susun. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah:

1. Nilai Pendidikan Karakter

Menurut Milton Roceach dan James Bank, nilai adalah suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, dimana 

seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 

sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai. 

Pengertian nilai merujuk pada sifat yang melekat pada sesuatu yang telah 

berhubungan dengan subjek manusia pemberi nilai.

Sidi Gazalba mengartikan nilai sebagai sesuatu yang bersifat 

abstrak, dan ideal. Nilai bukan benda konkret, bukan fakta, tidak hanya 

sekadar soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, yang 

disenangi dan tidak disenangi.

Berdasarkan pengertian diatas, bisa digaris bawahi bahwa nilai 

merupakan esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi

                                                             
14 Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pesantren Mahasiswa An Najah pada tanggal 15 

September 2019
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kehidupan manusia. Esensi itu sendiri belum berarti sebelum dibutuhkan 

manusia, tetapi bukan berarti adanya esensi itu karena adanya manusia 

yang membutuhkan. Hanya saja kebermaknaan esensi tersebut semakin 

meningkat sesuai dengan peningkatan daya tangkap dan pemaknaan 

manusia itu sendiri. Hakikat kehidupan sosial kemasyarakatan adalah untuk 

perdamaian. Perdamaian hidup merupakan esensi kehidupan manusia. 

Esensi tidak akan hilang walaupun semakin tinggi selama manusia mampu 

memberikan makna perdamaian itu.15

Karakter merupakan unsur pokok dalam diri manusia yang 

dengannya membentuk karakter psikologi seseorang dan membuatnya 

berperilak sesuai dengan dirinya dan nilai yang ccok dengan dirinya dalam 

kondisi berbeda-beda. Kata karakter berasal dari bahasa yunani yang berarti 

“to mark” (menandai) dan memfokuskan, dan bagaimana mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu, 

perilaku tidak jujur, kejam, atau rakus dikatakan mempunyai karakter jelek, 

sementara seseorang yang berperilaku jujur, suka menolong dikatakan 

sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi, istilah karakter erat kaitannya 

dengan personality (kepribadian) seseorang. Seseorang bias disebut orang 

yang berkarakter apabila perilakunya sesuai dengan kaidah moral.16

Sedangkan pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk 

mewujudkan kebajikan yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara 

objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik 

untuk masyarakat secara keseluruhan.17 Nur Isna Aunillah berpendapat 

bahwa pedndidikan karakter adalah sebuah system yang menanamkan nilai-

nilai karakter pada pesesrta didik yang mengandung komponen 

pengetahuan, kesadaran, individu, tekad, serta adanya kemauan dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

                                                             
15 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm 

16.
16 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012, 

Cet.2, Hlm. 12
17 Zubaedi, Desain Pendidikan…, hlm. 15.
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diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa sehingga 

terwujud insanul kamil.18

2. Tradisi ta‟dzim terhadap Kyai

Tradisi adalah sebuah kata yang sangat akrab terdengar dan 

terdapat disegala bidang. Tradisi menurut etimologi adalah kata yang 

mengacu pada adat atau kebiasaan yang turun temurun, atau peraturan 

yang dijalankan masyarakat.19 Secara langsung, bila adat atau tradisi 

disandingkan dengan struktur masyarakat melahirkan makna kata kolot, 

kuno, murni tanpa pengaruh, atau sesuatu yang dipenuhi sifat takliq. 

Sedangkan Ta‟dzim dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 

memiliki arti amat hormat dan sopan, menghormati, memuliakan.20

Sebutan kyai sangat popular digunakan di kalangan santri. Kyai 

adalah sebutan untuk tokoh ulama atau tokoh yang memimpin pondok 

pesantren. Kyai merupakan elemen sentral dalam kehidupan pesantren, 

tidak saja karena kyai yang menjadi penyangga utama kelangsungan 

system di pesantren, tetapi juga karena sosok kyai merupakan cerminan 

dari nilai yang hidup di lingkungan komunitas santri.21

Dalam penelitian ini, tradisi ta‟dzim yang dimaksud adalah tradisi 

santri dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan kesopanan, 

hormat, patuh, serta memuliakan kyai. Hal ini menjadi hal yang sangat 

penting dalam dunia kepesantrenan karena sebagai perantara untuk 

memperoleh ilmu yang barokah dan bermanfaat.

3. Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto

Terletak di Jln. Mohammad Besar, Desa Kutasari, Kecamatan 

Baturaden, Kabupaten Banyumas. Pendirian pesantren mendapatkan izin 

                                                             
18 Nur Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Jogjakarta:Laksana, 2011), hlm. 18. 
19 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai 

Pustaka, 2001), hlm. 1208.
20 https://kbbi.web.id/takzim. 1 September 2019, 01.54 WIB
21 Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaan, 

(Jakarta:PT Raja Grafinda Persada, 2008), hlm. 55. 
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dari kementrian agama pada tanggal 4 Maret 2010 nomor: 

KD.11.02./5/KPP.00.7/377/2010 dan Nomor Statistik: 51.2.33.02.20.005.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka penulis dapat mengemukakan 

rumusan masalah yang menjadi bahasan skripsi ini yaitu:

1. Apa perilaku ta‟dzim di Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto?

2. Apa nilai pendidikan karakter dalam tradisi ta‟dzim terhadap kyai di 

Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui perilaku

ta‟dzim dan nilai-nilai pendidikan karakter dalam tradisi ta‟dzim terhadap 

kyai di Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran serta 

wawasan terkait Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Tradisi Ta‟dzim

Santri Terhadap kyai di Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto dan 

gambaran proses yang terjadi di dalamnya. Selain itu penelitian dapat 

menambah khazanah bagi peneliti khususnya dan pembaca pada 

umumnya.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadikan masukan dan dapat dijadikan wacana 

untuk menambah pengetahuan khususnya mengenai pendidikan 

karakter dalam tradisi ta‟dzim.

2) Bagi Ustadz dan Ustadzah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

masukan positif dalam meningkatkan kualitas santri khususnya di 

bidang pendidikan karakter dalam tradisi ta‟dzim di Pesantren 

Mahasiswa An Najah Purwokerto.
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3) Bagi Santri, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan 

dan motivasi kepada santri untuk menanamkan karakter yang baik di 

pesantren, rumah, ataupun lingkungan masyarakat.

4) Bagi Penulis, melalui penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

dan sebagai pengalaman berharga terutama di bidang pendidikan 

karakter dalam tradisi ta‟dzim.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka diperlukan oleh seorang peneliti dalam penelitian yang 

mana bertujuan untuk menginformasikan kepada pembaca tentang hasil-hasil 

penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan saat 

itu.22 Kajian pustaka dapat dijadikan landasan teoritik dan acuan bagi penulis 

dalam penelitian. Sehingga penulis menggunakan beberapa referensi dan 

skripsi yang ada hubungannya dengan judul skripsi penulis. Adapun 

diantaranya:

Jurnal IBDA Iain Purwokerto yang berjudul Pesantren: Kyai, Santri, 

dan Tradisi karya Ahmad Muhakamurrahman. Jurnal ini menerangkan tentang 

peran pesantren terhadap kehidupan dimasyarakat. Pesantren yang telah 

menjadi bagian dari tradisi telah menumbuhkembangkan wahana intelektual 

melalui sederet mekanisme pendidikan kepada para santri.

Jurnal yang ditulis oleh Zainuddin Syarif dengan judul “Mitos Nilai-

nilai Kepatuhan Santri” dalam jurnal ini dijelaskan bahwa kepemimpian kiai 

di pesantren memegang teguh nilai-nili luhur yang menjadi acuannya dalam 

bersikap. Kiai merupakan gelar kehormatan yang diberikan masyarakat 

terhadap figur seorang baik karena luasnya keilmuan dalam bidang agama 

serta ketulusan dan keikhlasan dalam setiap pekerjaan. Sehingga banyak 

anjuran moralitas yang menunjukan nilai atau sikap kepatuhan dan hormat 

kepada kiai.23

                                                             
22 John. W. Cress. Well, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantititif, dan Mixed, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 5.
23 Zainuddin Syarif, “Mitos Nilai-nilai Kepatuhan Santri”, dimuat di Tadris: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 7 No. 1 (Pamekasan: STAIN Pamekasan: 1 Juni 2012), diakses di 
http://ejournal.stainpamekasan.ac.id/index.php/tadris/article/view/376/365 Kamis, 9 Mei 2019, 
0:03 WIB.
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Berbeda dengan peneliti yaitu bahwa peneliti meneliti tentang nilai-

nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam tradisi ta‟dzim terhadap kyai 

sedangkan pada jurnal ini membahas mengenai mitos nilai-nilai kepatuhan 

santri.

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Arif Saifudin Program Studi 

Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Ta‟dzim: Makna Kepatuhan Santri 

Kepada Kyainya”. Pembahasan pada skripsi ini menekankan pada makna 

perilaku ta'dzim santri kepada kyainya. Pada intinya bahwa tradisi ta'dzim

santri di pondok pesantren merupakan suatu kepatuhan yang di dalamnya 

terdapat pengagungan kepada kyainya. Kemudian ta'dzim yang dilakukan oleh 

santri dilandaskan atas keyakinan mendapat keberkahan ilmu dan keberhasilan 

dalam belajar. Sedangkan untuk proses pembentukan ta'dzim itu sendiri terdiri 

atas tahap pembelajaran, pembiasaan perilaku dan pembentukan kognitif serta 

keyakinan.24

Berbeda dengan peneliti yaitu bahwa peneliti meneliti tentang nilai-

nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam tradisi ta‟dzim terhadap kyai. 

Sedangkan pada skripsi ini lebih membahas mengenai makna keta‟dziman 

santri kepada kyainya.

Skripsi karya Haris Hidayatullah (Mahasiswa STAIN Purwokerto) 

yang berjudul Character Building di Pesantren Mahasiswa An Najah 

Purwokerto tahun akademik 2013-2014. Penelitian ini menjelaskan berbagai 

strategi yang digunakan oleh Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto 

untuk menjalankan programnya dalam mendidik karakter santri.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Dalam Tradisi Ta‟dzim Terhadap Kyai Di Pesantren 

                                                             
24 Muhammad Arif Saifudin, Ta‟dzim: Makna Kepatuhan Santri Kepada Kyainya, Skripsi

(Yogyakarta: Program Studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosal Adab dan Humaniora Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014), diakses di http://digilib.uin-suka.ac.id/15423/ Kamis, 9 Mei 
2019, 11:49 WIB 
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Mahasiswa An Najah Purwokerto” belum pernah dilakukan oleh peneliti lain 

sebelumnya

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang penelitian ini, maka 

diperlukannya sistematika penulisan untuk memberi petunjuk mengenai 

pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan dari awal hingga 

akhir.

Pada bagian awal skripsi ini terdiri dari : halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 

abstrak, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, dan daftar lampiran-lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat 

dalam Bab I sampai Bab V.

Bab I yaitu PENDAHULUAN. Pendahuluan ini berisi latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan skripsi.

Bab II yaitu LANDASAN TEORI. Berisi tentang hal-hal yang 

beraitan dengan objek formal penelitian yang sesuai dengan judul skripsi. 

Penulis membagi menjadi empat sub bab. Yaitu: Pertama, tentang nilai-nilai 

yang meliputi pengertian nilai, nilai menurut para ahli. Kedua, pendidikan 

karakter, tujuan pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan karakter. Ketiga, 

tentang ta‟dzim yang meliputi pengertian ta‟dzim, tujuan ta‟dzim, ciri-ciri 

ta‟dzim. Keempat, membahas tentang pesantren, baik pengertian, unsur-unsur 

pesantren, ciri-ciri pesantren, dan juga nilai-nilai pendidikan di pesantren.

Bab III yaitu METODE PENELITIAN. Metode penelitian terdiri 

dari: jenis penelitian, tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data.

Bab IV yaitu PENYAJIAN DAN ANALISIS. Merupakan 

pembahasan tentang hasil penelitian yang terdiri dari pertama, yaitu gambaran 

mengenai tempat penelitian seperti letak geografis, sejarah berdiri, visi misi 

dan tujuan, struktur organisasi pesngasuh dan pengurus pesantren, keadaan 
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santri, dan sarana prasarana. Selanjutnya adalah model dan nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam tradisi ta‟dzim santri terhadap kyai di Pesantren 

Mahasiswa An Najah Purwokerto.

Bab V adalah PENUTUP. Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran, 

dan kata penutup

Kemudian pada akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.

Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi ini. Semoga dapat 

mempermudah pembaca dalam memahami isi dari karya penulis tentang nilai-

nilai pendidikan karakter dalam tradisi ta‟dzim santri terhadap kyai di 

Pesantren Mahasiswa An Najah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti memaparkan dan menganalisis hasil penelitian tentang 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam tradisi ta’dzim terhadap kyai di Pesantren 

Mahasiswa An Najah Purwokerto, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 

ta’dzim yang menjadi tradisi di pesantren ini ialah duduk dihadapan kyai selalu 

sopan dengan bersikap seperti duduk tasyahud, menjalankan amanah dari kyai, 

menjaga nama baik kyai dan keluarganya, mengerjakan sesuatu yang membuat 

kyai senang. 

Perilaku ta’dzim yang ada di Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto 

ialah duduk di hadapan guru dengan sopan, tidak bertanya apabila kyai sedang 

lelah atau sibuk, tidak mendahului kyai ketika berjalan, mencatat perkataan kyai, 

selalu menjaga nama baik kyai dan keluarganya, dan menjalankan tugas-tugas 

dari kyaiTradisi ta’dzim di pesantren ini mengandung nilai-nilai pendidikan 

karakter ialah nilai religius.

B. Saran-saran

Dari hasil kesimpulan hasil penelitian ini, maka dengan penuh kerendahan 

hati serta tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak terkait. Maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk semua pihak yang terkait.

1. Santri-santri senior seharusnya lebih mencontohkan tradisi ta’dzim terhadap 

kyai agar kelak apabila santri senior sudah lulus dari pesantren nantinya tradisi 

ta’dzim terhadap kyai masih terjaga.

2. Santri baru yang pertama masuk ke pesantren agar mencontoh perilaku yang 

baik dari santri senior agar mendapatkan barokah keilmuan dari kyai.

C. Kata Penutup
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Alkhamdulillahirabbil ‘alamin, peneliti panjatkan kepada Allah SWT 

yang telah memberikan kemudahan dan pertolongan-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan karya tulis ilmiah ini. Peneliti menyadari jauh dari kata sempurna, 

maka dari itu peneliti mengharapkan adanya saran dan masukan dari para 

pembaca yang budiman. 

Demikian skripsi ini ditulis, semoga dapat bermanfaat dalam rangka 

meningkatkan keilmuan peneliti dan juga pembaca. Terakhir peneliti 

mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT memberikan keberkahan hidup di 

dunia dan juga di akherat. Amin 

Purwokerto, 19 Januari 2020

Peneliti,
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